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METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian
gtode™yang=digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

atif. Menuret=Saifuddin® A elitian kuantitatif menekankan

analisisnya pada data-data numerik (angka} dan diolah dengan menggunakan

{

metode statistika. Melalui metode kuahtitatif akan diperoleh signifikansi

perbedaan kelompok atausignifikansi-hubuhgan-antar variabel-penelitian (Azwar,
2021). Penelitian yan ntuk meneliti
atu fenomena pad e i rtujuan untuk melihat

o A adap..kecenderungan

a buruh pabrik perempuan di
NN\, KARAWANG

Desain penelitian g digunakan adalah kausalitas. Menurut Azwar (2021)
penelitian kausalita mung an peneliti unuk menyimpulkan apakah ada
hubungan kausal (sebab-akiba a ariabel  indenpende yang
mempengaruhi) dan variabel dependen(y dipengaruht). Adapun variabelyang
diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh harga diri dan perilaku asertif
terhadap kecenderungan mengalami pelecehan seksual dalam relasi intim pada

buruh pabrik perempuan di Karawang.
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Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel indenpenden (X;) :Harga Diri
2. Variabel indenpenden (X;,) : Perilaku Asertif
abeldependen (Y) : Kecenderungan Mengalami Pelecehan Seksual

Isi Operasionak\ariabel Peneliti

Definisi operasional adalah definisi ngenai variabel penelitian yang

dirumuskan berdasarkan ciri atau karaﬁristik yang dapat diamati. Definisi

operasional adalah definisi teoritis yang; dioperasionatkan.-Pengubahan definisi
konseptual yang lebi
\ but dengan ope
: ari n litian  ini:

1 ammm NGang

gdap dirinya sendiri. Dalam penitilitan ini akan diukur

i operasional

ar, 2021). Berikut

dalam sikap
melalui aspek-aspekiyang 2mukakan Coopersmith (dalam Suhron, 2047)
bahwa ada tiga aspek harga aitupe ap.yang berharga, perasaangmampu
dan perasaan diterima.
2. Perilaku Asertif
Perilaku asertif merupakan kemampuan untuk mengekspresikan
perasaan, pikiran, mengungkapkan ide-ide secara tegas dan jujur, serta

mendapatkan apa yang diinginkan. Perilaku asertif dapat membuat orang lain
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atau lawan bicara lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaannya. Orang
yang asertif mampu menggunakan bahasa yang jelas dalam berkomunikasi
dan mampu menggunakan kata-kata yang tidak menyakiti orang lain. Dalam

Kan diukur melalui aspek-aspek yang dikemukakan Alberti dan

nons (dalam.Septiani, 2022) enam aspek perilaku asertif, yaitu

mempromosikan kesetetaraan dala ungan manusia, bertindak menurut

»
O .

AN KARAWANG~ -

terhadap*@rang Dalam penelitian ini dapat diukur melalui dimensi yang
dikemukakan Gelfand, gerald, & Drasgow (2021) menjelaskan bentuk
konstruk pelecehan sek e dala a.dimensi yaitu gender harassment,

unwanted sexual attention dan sext dercion.
C. Populasi dan Teknik Sampel

1. Populasi dan Teknik Sampel
Penentuan subjek yang digunakan dalam penelitian merupakan suatu

hal yang penting agar penelitian ini menjadi terarah. Populasi adalah wilayah
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generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Adapun karakteristik

alam penelitian ini yaitu:

Ureh.pabrik perempu

2) Berdomisili di Kabupate wang

enelltlan tidak diketahui secara pasti

enwus Lemeshow

estimasi (50% = 0,5).

d = alpha/t tolere esalahan (10% = 0,1).
Jumlah sampel yang akan diamBilidalam pe

_ 1,96%x0,5
- 0,12

1,962 x 0,5 (1 —0,5)
0,01

n =

n = 96,04, dibulatkan menjadi 100 orang.



36

Jumlah sampel berdasarkan hasil rumus di atas sebanyak 96,04 yang
akan dibulatkan menjadi 100 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobality

itu sebuah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

0 (2019). Teknik nonprobability

peluang/kesempatan yang~sama lap unsur atau anggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel

sampling dalam penelitianiniadala 3nowball sampling. Snowball sampling

adalah suatu mm

sampel dalam jarin
\ 2014)..
D."Tek -

Pengum D

ngumpulan data yarig+e

g meKAAeNeka'a

data yang dipereleh ah data primer yaitu data didapatkan langsung oleh

penelltlan ini adalah teknik

peneliti dari subje re den penelitian (Azwar, 2021). Skala adalah

perangkat pertanyaan atau perfyataan Ye lisusun untuk mengungkapgatribut

tertentu melalui respin terhadap pernye au pernyataan tersebut. JDalam
konteks ini skala yang dimaksud adalah skala psikologi, kKemudian dalam skala
psikologi terdapat satuan butir dari pernyataan dan pernyataan yang disebut
dengan aitem (Azwar, 2021). Terrdapat tiga skala psikologi yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu: harga diri, perilaku asertif dan pelecehan seksual. Dalam
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penyusunan skala psikologi tersebut setiap pemberian skor pada aitem pernyataan
menggunakan skala sikap model likert.

Skala sikap model likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pen dampersepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial

ar, 2021)."Dalam_skala sikap li it dua pernyataan yaitu pernyataan

mendukung atau memihak pada objek avorable) dan pernyatan yang tidak
mendukung atau memihak pada pernyataaf) yang diajkuan (unfavorable). Variasi
bentuk pilihan responskala sikap-modellikertadalah STS;T:S;-S.dan SS. Huruf S

pada variasi respon
\'
Sedangkanyistilah “Sesuai”

mengukurikeadaa duKARﬁWﬁN@on subjek akan

menimbang gambaranimengenai dirinya sendiri (Azwar, 2014).

ilah “Setuju”
a umumnya digu ang meminta subjek
akan kesetujuan-—atau-keti | 3 dengan_isi pernyataan.

*0agai pilihan respon dalam

Berikut adalah ranganga stribusi aitem pada skala psikologi yang akan

diukur dalam penelitian ini:

1. Skala Harga Diri
Skala harga diri dalam penelitian ini di adaptasr-dari skala buatan
Winarti menurut Coopersmith (2019) dengan nilai realibiltas 0.934 dengan

aspek-aspek yaitu perasaan yang berharga, perasaan mampu dan perasaan



38

diterima. Dengan jumlah sebanyak 23 aitem. Terdiri dari 12 aitem favorable dan
11 aitem unfavorable.

Skala ini dibuat yang berdasarkan kaidah skala Likert dengan lima

pili aWabanyyakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan
gat Tidak pai(STS). Pernyat ini disusun dalam bentuk favorable
dan unfavorable. Skala harga diri ya rgunakan pada penelitian ini telah

dibuat berdasarkan blueprint, yang selen ﬂapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Perasaan ahui kekurangan diri 17,18 19,20 4
Diterima sendiri

ada ditengah 21,22 23

23

e
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3%% Pemberian Skor Slﬂ?elﬁlgrga Diri

Favorable  Unfavorable

Sangat Sesutai 1
Sesual 2
Tidak Sesuai 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Skala Perilaku

i, adaptasi dari

a'buatan dari Septiani (20 - cori Alberti dan Emmons dengan
nilal™ hes MAR AWJAaNG aspek vyaitu,
mempromOosikan araan dalam hubungan manusia, bertindak menurut
kepentingan send mampumembela diri sendiri, mengekspresikan perasaan
dengan jujur dan nyaman, apertahe hak-hak pribadi dan memghargai
hak-hak orang lain.

Skala ini bersifat favorable dan unfavorable. Berikut rancangan blueprint dan skor

pemberian nilai:



3.3 Tabel Bueprint Skala Perilaku Asertif
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No.  Aspek Perilaku Indikator Item Item Total
Asertif Favourable Unfavourable
sikan a. Me atkan 1,19 10, 28 4
kesetaraan erang lain seea
dalam hubungan setara
manusia
Bertindak dalam a. Berinisiatif dalam 2,20 11, 29 4
kepentingan memulai
sendiri percakapan
bMenetapkan tujual 4
4
4
, diri
sena
4 Mengeksprestt 4
n perasaa perasaan dengan
secara jujur @ aman tanpa
nyaman me emas atau
t ang
he ihan
5 Mempertahanka a. Mampt / 16, 34 4
n hak-hak menyampa
pribadi pendapat
b.Mampu : 4
menyampaikan
kritik tanpa
merugikan orang
lain
6. Menghargai hak- a. Menghargai  hak 9,27 18, 36 4
hak pribadi dan perasaan
orang lain
Jumlah 18 18 36
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3.4 Tabel Pemberian Skor Skala Perilaku Asertif

Jawaban Aitem
Favorable  Unfavorable

angat Sesual
Sesual
Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai 1

ARAWANG



3. Skala Pelecehan Seksual

£
.

odifikasi da

42

ang, _digunakan adalah skala pelecehan seksual yang di

A

ala buatan Primanita, R. Y., Nio, S. R., & Yuliani, V (2021)

yang berdasarkan tiga dimensi daeritéerald, Geldfand dan Drasgow yaitu

gender harassment, unwanted sexual

éitention dan sexual coercion.

Skala pelecehan seksual

LICL]

realibiltas 0.855 ji v

unfavorable. Ber

aitem berjumiah=85 dengan nilai

avorable dan

berian nilai:

\ KAR AW‘ANG“ o
seks
Gender . Pelecehan fisik 8, 3, 4,18, 5,23 8
Harassment 19, 24
(pelecehan glece erbal 10, 13,15, 2,6,9, 11, 14
gender) 16, 20, 12, 14, 27
Unwanted a. Pelecehan 1, 7,2%;
sexual verbal atau isyara 3
attention
Sexual a. Paksaan seksual 17, 28, 30, 5
coercion 34, 35
b. Mengintimidasi 26, 32 2
hubungan
Jumlah 25 10 35
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3.6 Tabel Pemberian Skor Skala Pelecehan Seksual

Jawaban Aitem

Favorable  Unfavorable

arin () “'\.\“
Pernah
Jarang
1

Tidak Pernah

E. Metode Analisis Instrumen Penelitian

ang terdapat

mendapatkan

TSN KARAWANG

Validitas'adala asi dan kecermatan fungsi ukur bahwa hasil ukur

1. Validitas

tersebut memang memberikan,info lyyang akurat dan cermat mengenai atfibut
yang diukur, tanpa dicemari olel masi yane elevane(AZwar, 2021).
Validitas instrumen merupakan karakteristik yang aren melihat
seberapa tinggi kepercayaan dapat diberikan terhadap kesimpulan penelitian. Data
yang valid memberikan keakuratan mengenai variabel yang dianalisis dan hasil

analisis. Keakurasian hasil variabel mencakup data yamg digali secara

komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian.
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Metode yang digunakan dalam uji validitas skala yang dibuat yaitu
menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah sejauh mana kelayakan suatu tes
sebagai sampel dari domain aitem yang hendak diukur. Relevansi aitem dengan

an dan dengan tujuan ukur sebenarnya dapat dievaluasi lewat

AZW3 Validitas™isi y. kan dalam penelitian ini adalah

validitas isi Aiken’s V. Data yang diguntakan untuk menghitung Aiken’s V

didapatkan dari penelitian oleh sekelompgk panel ahli atau yang disebut dengan

dasarkam=pada scjauh mana

di
ua
p

Subject Matter ExpeE\AE).EﬂI'

aitem dapat mewakil itu favorable

unfavorable deng gan 4 untuk penilaian
gi. Perhitungan.-pade menggunakan bantuan

icrosof excel. Adapun ™ A Coagai berikut:

KARAWANG
V =2%s/[n(c-1)]
Keteranga
lo = Angka penliaranwalidita yterendah (dalam hal ini =
¢ = Angka penilaian validitas ertinggi (datamhal’ini = 4)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penila

2. Analisis Aitem
Uji coba aitem (tryout) harus dilakukan untuk menentukan apakah aitem

yang ditulis valid atau tidak valid. Prosedur untuk menguji kualitas aitem secara
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empirik menggunakan kelompok subjek yang karakteristiknya setara dengan
subjek yang sesungguhnya. Dari hasil analisis kuantitatif aitem skala psikologi,
parameter yang paling penting adalah daya beda aitem. Daya beda aitem adalah

ang mampu membedakan antara individu atau kelompok yang

punyai atat™tidak_atribut ya i war, 2022). Untuk menguji daya

beda aitem dilakukan dengan melih I corrected item-total correlation.

/

>0,30 maka aitem memiliki indeks:daya-bedattinggi atat-valid-Sebaliknya apabila

aitem memiliki nilai 0 a jika peneliti
miliki aitem v a ur, : u aka peneliti dapat
empertimbangkan untuk-menurunkan ni isien korelasi-aitem total menjadi
0,2¢ enca
beda inr"pene eng%ﬁonﬁWﬁNG

3. Realibilita

Menurut Azwar (2022) apabila aitem memiiki nilai koefisien korelasi aitem total

0 akan. Dalam pengujian daya

Salah satu instro ur yang berkualitas baik adalah reliabel ,
yaitu mampu menghasilkan ang CE engan error penguk kegil.
Pengertian reliabilitas mengacu pada keterg an atau konsistensi_hasi ukur
yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran
dikatakan tidak cermat bila error pengukurannya terjadi secara random (Azwar,

2022).



46

Setelah skala dibuat, kemudian diuji coba pada beberapa responden.

Data yang diperolen kemudian dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas
merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan

UatUVariabel dan distisun bentuk kuesioner.

Menurut Azwar (2019) reliabifitas, tes yang dapat dikatakan memiliki

karena untuk meli onsisten atau

dak. Teknik yan

gunakan teknik

ini adalah dengan

6_dengan kriteria

g1 atau reliabel.

KARAWANG

oefiisien Realibilitas Kriteria

(& Sangat Tinggi
0.60 <¥£=50.80 Tinggi
0.40 <r <060 Sedang

0.20 <r <0.40 adah
0.00 <r<0.20 angat Rende

F. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul (Sugiyono, 2019). Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif

menggunakan statistik, terdapat dua macam statistik dalam metode analisis data
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yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode analisis data statistik inferensial, yaitu teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
DO ugiyeng, 2019). Pada tingkat inferensial data diolah dan dianalisis

pengambitamkesimpulan melalyi ipatesis (Azwar, 2020).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untyld menguji sebaran skala dari setiap

variabel-variabel penelitian sudah mer distribusi-kurva-normal atau tidak

dan uji normalit alam statistik

rup
parametris yang ada hipotesis regresi

ji=normalitas residual

BPOgram Statistical Product and

Ser olutie (SK AR RWA Nﬂal tersebut akan

menghasi 10, besaran nilai tersebut akan dibandingkan dengan kaidah

prov-smirnov denga

normalitas yait >( ika nilai Sig. <0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi tidak normal’

2. Uji Linearitas
Pengujian linearitas memiliki tujuan untuk mengetahui pola hubungan
antar variabel penelitian. Dalam uji linearitas peneliti dapat mengetahui
hubungan antar variabel bersifat linear atau tidak. Linearitas merupakan

asumsi utama untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian yang
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menggunakan regresi (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian uji linearitas
menggunakan program program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 26. Setelah dilakukan analisis tersebut akan menghasilkan Sig.

aSig. Deviation from Linearity dari setiap variabel bebas dengan

at dibandingkan dengan‘tingka

Nilai Sig. Linearity akan menumjukan sejauh mana antar variabel

memiliki pola yang linear atau tidak. Apabila nilai Sig. Linearity <0,05 dan

apabila nilai Sig. Devitationfrom Linea ilaisignifikansi >0,05

maka dinyatakan bel-variabe
regresi dapat digu u e

is R ear.Berga ﬂ
ji regresi berganda a4 EEH DURG ecara linear anatara dua atau
NAKARAWANG - -

mengetahd N*Aubungan antara variabel indenpenden dengan dependen

sehingga uji

tar variabel penelitian.

apakah masing-masimg variabel.indenpenden berhubungan positif atau negatif

dan untuk memprediksi ipdari variabel dependen apabila nilai a@riabel

indenpenden mengalami kenaikan™e penurunan. Pengujian uji_g€gresi

berganda dilakukan dalam program SPSS 26.00 for dows. Adapun rumus
uji regresi berganda adalah:

Y=0C +31X1+ ﬂzXz
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Keterangan:
Y = Kecenderungan mengalami pelecehan seksual
a = Bilangan konstan
isien regresi harga diri
B, X, = Koefisieategresi perilak

3.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

\at apakah variabel indenpenden secara

h=yang-signifikan terhadap

uji pengaruh

Uji F (uji simultan) adalah meli

bersama-sama Entakﬂe

Pad ng
n

variabel depe

i
: a terhadap variabel

kedua variab
dependen (Sugiyene;2021). Uji statisti
tan adalah uji F denga -- ) ’

T TA-RY)

n—-k-1)

an_pada pengujian

Keterangan:
R = Koefisien korelas anda
n = Jumlah sampel
k = Banyaknya komponen variabel beba
3.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara
parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan

membandingkan t;gpe; dan tipyng. Masing-masing t hasil perhitungan ini
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kemudian dibandingkan dengan t;.; Yang diperolen dengan
menggunakan taraf kesalahan 0,06 (Sugiyono, 2021). Berikut ini rumus uji

t secara parsial:

rvn-—2
t =
1—-12?)
Keterangan:
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah data ﬂ

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien rmi anf__simb an proporsi

variabilitas dala d pada model statistik.

efinisi berikutnya..menyebutkan bafwa r? digunakan_untuk mengukur

berapa jauh kemampuan r enerangkan variasi variabel
KARAWANG -~

) data secara sempurna (Ghozali, 2018).

dependen.Jika 2
€

regresi oG

Dalam hubuhganyadeagan korelasi, maka 2 merupakan kuadrat dari

)

ariabel bebas (X) dan varig

itan d

koefisien korelasi yang De
(tergantung). Secara umum dikataka awa 2 merupakan Kuadrat kerelasi
antara variabel yang digunakan sebagai predicto dan~variabel yang
memberikan respon (Y). Dengan menggunakan bahasa sederhana 72
merupakan koefisien korelasi yang dikuadratkan. Oleh karena itu, penggunaan

koefisien determinasi dalam korelasi tidak harus diinterpretasikan sebagai
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besarnya pengaruh variabel (X) terhadap (Y) mengingat bahwa korelasi tidak
sama dengan kausalitas. Secara bebas dikatakan dua variabel mempunyai
hubungan belum tentu variabel satu mempengaruhi variabel lainnya. Lebih

enteks korelasi antara dua variabel maka pengaruh variabel (X)

adap tdak Nampak: K ingnnya hanya korelasi merupakan

penanda awal bahwa variabel ( gkin berpengaruh terhadap ().

Pengaruh itu terjadi dan ada atau tidal{ kita akan megalami kesulitan untuk

membuktikannya=Hanya meng

membuktikan ba

dn=angka #2=Kita=tidak akan dapat
determinasi dilak 0g

ian koefisien
indows.
oefisien determinasl s EE‘

NN\KARAWANG

KD = Koefi ore

R? = Koefisien det

5. Uji Kategorisasi



